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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan peningkatan ‘aktivitas belajar siswa melalui model
Learning Start With a Question. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Tahapan PTK vyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
refleksi. Penelitian-ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua
kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 18 Karan Aur
Kota Pariaman berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
Lembar Observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Aktivitas membaca pada siklus | diperoleh rata-rata persentase 36,6%,
terjadi peningkatan pada siklus Il dengan rata-rata persentase sebesar 76,6%.
Aktivitas Berdiskusi pada siklus | diperoleh rata-rata persentase 50%, pada siklus
Il terjadi peningkatan dengan rata-rata persentase sebesar 83,3%. Dari hasil
penelitian dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran Learning Start With a
Question dapat meningkatkan Aktivitas belajar siswa kelas IV pada Pembelajaran
IPAS di SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman.

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Model Learning Start With a Question, IPAS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum baru yang diterapkan di
Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan.
Sedangkan Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat
penting, sehingga manusia membutuhkan pendidikan mulai dari mereka lahir
hingga mereka tua bahkan sampai akhir hayat. Pendidikan juga merupakan salah
satu faktor penunjang yang sangat penting bagi perkembangan peradaban manusia
yang berkualitas, oleh karena itu, agar bangsa Indonesia saat ini memiliki sumber
daya yang berkualitas, tentu nya harus dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan
mutu atau kualitas pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memfasilitasi dan
mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar agar pelajar secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyakarat, bangsa, dan negara”.

Hidayat (2019:25) berpendapat bahwa:

Salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
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Menurut Parni (2017:185), Pendidikan merupakan suatu hal yang penting
didalam kehidupan, karena dengan adanya pendidikan dapat mencerdaskan anak-
anak bangsa, memiliki prestasi, memiliki kepribadian dan nilai moral yang baik,
berfikir dengan bijak serta menuntun dalam mencapai sebuah cita-cita yang
diinginkan. Sederhananya adalah pendidikan diartikan sebagai usaha manusia
dalam membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di Masyarakat. Menurut
Hamalik (2014:55), “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur- unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran’.

Sekolah Dasar (SD) merupakan tingkat pendidikan dasar yang harus
dilewati oleh siswa sebagai langkah persiapan untuk melanjutkan ke jenjang
berikutnya. Sesuai dengan namanya Sekolah Dasar (SD) memberikan dasar-dasar
pengetahuan kepada siswa, dengan berbagai mata pelajaran yang dapat membantu
siswa membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam kurikulum
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial)
menjadi mata pelajaran._utama yang harus diberikan pada siswa. Suhelayanti
(2023:30) mengemukakan pendapat bahwa “IPAS merupakan salah satu
pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu
tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga
sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan

untuk diajarkan secara integratif”.
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Kemendikbud (2022:172) menyatakan bahwa:

IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai
gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta
didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk
memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan
kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan
menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan
melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir
kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang
melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas 1V di SDN 18 Karan Aur
Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman pada tanggal 10 November 2023
dan 10 Januari 2024 di temukan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran
berpusat kepada guru, siswa lebih banyak menunggu sajian guru dari pada
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang mereka
butuhkan sehingga siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar serta kurang
percaya diri. Padahal, apabila siswa dapat berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, tidak hanya aspek kognitifnya saja yang diperoleh, tetapi juga
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sikap pasif siswa dalam proses
pembelajaran mengakibatkan sebagian besar siswa tidak berani untuk bertanya

mengenai materi yang kurang dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syafardi, selaku guru kelas
IV di SDN 18 Karan Aur, beliau mengatakan bahwa masih banyak siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran, terutama dalam hal membaca, siswa sering kali
mengeluh apabila disuruh membaca, hal ini dapat berpengaruh terhadap aktivitas

siswa, selain itu juga terlihat pada sedikitnya siswa yang menjawab pertanyaan
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guru dan bertanya kepada guru, siswa yang bertanya atau pun menjawab
pertanyaan guru orangnya yang itu-itu saja, dan disaat berdiskusi pun hanya 5
orang yang aktif, selebihnya hanya duduk dan diam. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 15 siswa di kelas IV ada sekitar 6 orang (40%) yang mau membaca,

dalam hal berdiskusi hanya 5 orang saja (33%) yang aktif berdiskusi.

Salah satu penyebab rendahnya aktivitas siswa di kelas 1V ini dikarenakan
pembelajaran masih berpusat kepada guru, yang dimana siswa hanya di minta
mendengar penjelasan dari guru, dan tidak ikut dilibatkan, selain itu guru masih
menggunakan metode ceramah yang membuat siswa cepat merasa bosan. Untuk
mengatasi permasalahan rendahnya aktivitas belajar siswa perlu ditingkatkan
inovasi dengan menggunakan model pembelajaran salah satunya yaitu
menggunakan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ). Model
Learning Start With a Question merupakan suatu proses pembelajaran yang
dimulai dari sebuah pertanyaan yang timbul dari siswa dan kemudian di jawab

oleh guru.

Menurut Madona (2022:91) “Aktivitas siswa sama maknanya dengan
perbuatan, yang menghendaki gerakan fungsi otak individu untuk belajar.
Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku berupa pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Aktivitas mutlak diperlukan dalam proses belajar
mengajar untuk memperoleh pengetahuan karena esensi dari pengetahuan adalah
kegiatan, aktivitas baik secara fisik maupun mental”. Sedangkan Menurut
Sardiman (2014:96) ‘“Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting

didalam interaksi belajar mengajar. Model yang dimungkinkan mampu untuk
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meningkatkan aktivitas interaksi belajar mengajar di kelas adalah dengan
menggunakan model Learning Start With a Question. Menurut Zaini, dkk
(2013:46). Model Learning Start With a Question “Belajar sesuatu yang baru akan
lebih efektif jika siswa/mahasiswa itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Salah satu membuat peserta didik
aktif dalam belajar dengan membuat mereka bertanya tentang materi
pembelajaran sebelum ada penjelasan dari guru”. Dengan begitu akan melatih
kecepatan siswa dalam berpikir dan memahami konsep materi yang akan
dipelajari. Dengan bertanya, proses pembelajaran akan lebih hidup, aktivitas siswa
tidak pasif karena siswa mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri dengan

bertanya, sehingga siswa akan memahami materi dengan lebih mudah.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti menganggap pentingnya
melakukan suatu penelitian dengan membuat perbaikan pengajaran melalui
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Learning Start With a
Question dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa khususnya dalam mata
pelajaran IPAS, dengan-mengangkat judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Kelas IV Melalui Model Learning Start With a Question pada Pembelajaran IPAS
Di SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman”.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, dalam

pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman dapat

diindentifikasi masalah sebagai berikut:
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1. Peran guru dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

2. Siswa lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan
sendiri.

3. Siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar serta kurang percaya diri.

4. Siswa tidak berani untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang
kurang dipahami.

5. Siswa sering kali mengeluh apabila disuruh membaca.

6. Siswa yang bertanya atau pun menjawab pertanyaan guru orangnya yang itu-
itu saja.

7. Rendahnya aktivitas siswa dalam membaca dan berdiskusi.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peniliti

yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan aktivitas belajar

siswa dalam membaca dan berdiskusi pada pembelajaran IPAS melalui model

learning start with a question di kelas 1V SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman.

D. Rumusan dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah peningkatan aktivitas membaca siswa kelas 1V melalui model

learning start with a question pada pembelajaran IPAS di SDN 18 Karan Aur

Kota Pariaman?.
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b. Bagaimanakah peningkatan aktivitas berdiskusi siswa kelas 1V melalui model
learning start with a question pada pembelajaran IPAS di SDN 18 Karan Aur
Kota Pariaman?.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif
pemecahan masalah dengan menggunakan model learning start with a question.

Melalui model tersebut diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

kelas IV pada pembelajaran IPAS di SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 1V melalui Model Learning

Start With a Question pada pembelajaran IPAS di SDN 18 Karan Aur Kota

Pariaman, dengan rincian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas membaca siswa kelas IV melalui
model learning start with a question pada pembelajaran IPAS di SDN 18
Karan Aur Kota Pariaman.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas berdiskusi siswa kelas 1V
melalui model learning start with a question pada pembelajaran IPAS di SDN
18 Karan Aur Kota Pariaman.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat dipereloh dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari
segi manfaat teoritis/llmiah, manfaat praktik/Oparsional, dan manfaat akademik

adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk tulisan yang berupa skripsi,
diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi semua pembaca.

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan membaca tentang penggunaan
model learning start with a question.

c. Semoga penelitian ini bisa menjadi bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Pelaksanaan peneliti secara langsung dapat di manfaatkan oleh pihak
sekolah tempat peneliti dilakukan, yaitu diantaranya:

a. Bagi kepala sekolah sebagai bahan bacaan atau rujukan untuk menambah
pengetahuan dalam menggunakan model di dalam pembelajaran, salah satunya
learning start with a question.

b. Bagi guru, guru dapat memiliki pengalaman dalam melakukan penelitian
tindakan kelas nantinya dan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
aktivitas pembelajaran IPAS sehingga bisa membangkitkan potensi yang
dimiliki oleh siswa.

c. Bagi calon guru sebagai persiapan mereka pada dunia pengajaran nanti dalam
meningkatkan aktifitas siswa.

d. Bagi siswa, memperoleh suatu cara belajar IPAS yang lebih menyenangkan
dan lebih merangsang mereka untuk melakukan aktivitas dalam proses belajar

mengajar seperti: membaca dan berdiskusi.
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3. Manfaat Akademis

Manfaat akademis bagi peneliti yang meneliti sebagai berikut:

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Studi (S.1) dan pengalaman, wawasan,
atau pengetahuan bagi peneliti dalam mengajarkan mata pelajaran IPAS pada
masa yang akan datang.

b. Sebagai pengalaman yang dapat peneliti terapkan nantinya dalam proses

belajar mengajar setelah peneliti menjadi seorang guru.
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